BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat
menyimpulkan, bahwa terjadi peningkatan hasil belajar aspek kognitif pada
pembelajaran IPA siswa kelas IV dari siklus I ke siklus II melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Make a Match berbantuan media kartu gambar di SDN

55 Air Pacah sebagai berikut :

1. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
berbantuan media kartu gambar dapat meningkatkan aktivitas guru. Pada siklus
I dengan persentase 75% sedangkan pada siklus II dengan persentase 92,5%.

2. Penerapan pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match
berbantuan media kartu gambar pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan
hasil belajar siswa, yaitu pada siklus I dengan rata-rata 77,6 dengan persentase
ketuntasan 60% dan pada siklus II dengan rata-rata 84,3 dengan persentase

ketuntasan 85%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas IV SDN 55 Air

Pacah, peneliti menyampaikan saran sebagai berikut.

1. Bagi Guru, pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Make a Match berbantuan media kartu gambar dapat
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meningkatkan salah satu alternatif variasi untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa akan lebih memahami
konsep, pengetahuan baru, dan keterampilan, sehingga siswa mampu
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.

. Bagi siswa, diharapkan agar selalu aktif dalam proses pembelajaran, karena
dengan keaktifan tersebut dapat menunjang dalam penguasaan materi
pembelajaran.

. Bagi sekolah, sebagai bahan-bahan bacaan atau rujukan bagi guru maupun
kepala sekolah akan pentingnya model pembelajaran dalam pembelajaran IPA.
. Bagi peneliti diharapkan menjadi salah satu dasar dan masukan serta
pengetahuan baru yang dapat membandingkan dengan model pembelajaran

lainnya.
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